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Info Artikel Abstract

Sejarah Artikel This research aims to measure the influence of school innovation on the formation of student’s
Diterima: 13 Juli 2024 character in increasing their belief in Almighty God, maintaining a healthy body by exercising,
Revisi: 12 Oktober 2024 and caring for the environment. This is in accordance with the aim of the National Education
Disetujui: 12 November 2024 System, namely to form the character of a generation that is dignified, has faith and trust in God,
Dipublikasikan: Desember 2024 has good manners, is able to think creatively, has an independent spirit and has a sense of

responsibility. JOJOBA school innovation is an innovation used at SMPN 1 batangan fo
strengthen the character of students. The research metod use qualitative descriptive approach with
data collection techniques through observation, interviews, and documentation studies. The result

Keyword show that the student’s haracter is better than before, which has an impact on good school report
Character education, JOJOBA innovation cards.
Pendahuluan

Program inovasi adalah pembaruan suatu kondisi yang dapat merubah menjadi lebih baik,
inovasi merupakan layanan publik yang dapat memberikan ide dan gagasan dari penyelesaian
masalah. Sekolah memberikan layanan inovasi yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik
dengan baik. Inovasi sekolah diadakan untuk memecahkan masalah tersebut sehingga kegiatan
belajar mengajar berjalan semaksimal mungkin dan peserta didik merasa nyaman mengikutinya.
Inovasi diciptakan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa serta memfasilitasi bakat minat

mereka.

Guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pendidikan yang harus memiliki ide atau
gagasan untuk memecahkan suatu masalah pendidikan di Indonesia khususnya permasalahan yang
ada disekolah. Dunia pendidikan membutuhkan inovasi untuk memajukan kualitas pendidikan
khususnya pendidikan dasar, untuk meningkatkan kualitas Pendidikan salah satunya dengan
pembentukan karakter peserta didik. Ki Hajar Dewantara berpendapat dalam membentuk karakter
kita harus berusaha untuk menanamkan nilai moral dalam sikap dan perilaku peserta didik agar
memiliki sikap berbudi pekerti luhur dalam keseharian baik berinteraksi dengan Tuhan, sesama
manusia, maupun dengan masyarakat. Moral merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang
dilakukan sesuai dengan ide-ide atau pendapat-pendapat umum yang dapat diterima meiputi
kesatuan sosial lingkungan-lingkungan tertentu. (Fitriani, Fathurohman,and Luthfa Nugraheni
2021). Peserta didik yang memiliki karakter baik akan mampu membangun kualitas diri mereka
guna mewujudkan bersaing generasi emas.

Pendidikan tidak hanya menuntut anak untuk pandai, seorang anak pasti mempunyai
kelebihan dan kekurangan, sebagai contoh anak tidak baik dalam akademik tapi baik dalam non
akademik dan memiliki karakter yang baik. Guru sebagai fasilitator harus mampu memfasilitasi

anak-anak atas kemampuan yang mereka miliki dan diiringi dengan pembentukan karakter mereka.
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Pembentukan karakter pada peserta didik harus dimulai sejak dini, karakter awal terbentuk dari
keluarga kemudian disekolah dan lingkungan. Pentingnya pendidikan karakter bagi anak adalah
untuk membentuk pribadi mereka agar menjadi anak yang berbudi, bermoral yang baik, mandiri,
bertanggungjawab, disiplin, dan mampu menerapkan karakter tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Pembentukan karakter siswa dapat terbentuk dari pembiasaan seperti kebiasaan beribadah
kepada Tuhan dengan diimplementasikan dalam kegiatan keagamaan, pembiasaan hidup schat
dengan diimplementasikan dalam kegiatan olahraga, serta pembiasaan peduli lingkungan
dimplementasikan dalam kegiatan kebersihan lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter sesungguhnya bersifat liberatif, yaitu sebuah usaha dari individu, baik
secara pribadi (pengolahan pengalamannya sendiri), maupun secara sosial (melalui pengolahan
pengalaman atas struktur hidup bersama, khususnya perjuangan pembebasan dari struktur yang
menindas) untuk membantu menciptakan sebuah lingkungan yang membantu pertumbuhan
kebebasannya sebagai individu sehingga individualitas dan keunikannya dapat semakin dihargai
(Rofiah, Fajrie, and Rondli 2023).

Penanaman karakter peduli lingkungan juga dapat ditanamkan terhadap siswa dengan
membiasakan siswa untuk mencuci tangan pada saat jam istirahat, dan mencuci tangan pada saat
sebelum maupun sesudah makan. Seluruh siswa juga dibiasakan untuk membuang sampah pada
tempat yang sudah disediakan. Selain itu, siswa juga diajarkan untuk memilah sampah, jadi sampah
seperti botol plastik, gelas air mineral disimpan lalu jika sudah banyak dapat dijual dan uang hasil
penjualan tersebut untuk kas kelas (Ismail 2021).

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan artikel ini antara lain: Abdurrahman Fauzi
(2022) menyimpulkan bahwa siswa yang mengikuti pembacaan tahlil dan yasin ini memiliki rasa
percaya akan kebesaran Tuhan dan bertanggung jawab. Persamaan dengan artikel ini adalah pada
Jumat Olahrasa dengan kegiatan keagaaman. Peserta didik dikumpulkan diindoor diawali dengan
membaca Asmaul Husna dilanjutkan dengan pembacaan Tahlil dan Yasin dan dipimpin oleh
peserta didik secara bergantian. Karakter disiplin juga terbentuk dari kegiatan ini dari disiplin waktu
mulai sampai akhir kegiatan.

Prasetyo (2023) menunjukkan hasilnya menunjukkan bahwa program olahraga
dapat membantu peserta didik dalam membuka pikiran mereka untuk hidup sehat. Dengan
berolahraga tubuh akan menjadi lebih rileks dan ringan sehingga tidak mudah terserag penyakit
karena keringat yang keluar dari tubuh akan membnatu tubuh untuk tetap sehat. Dengan tubuh
yang sehat, peserta didik akan dapat mengikuti pembelajaran dengan tenang dan segar, tidak mudah
mengantuk dan tidak mudah Lelah, hal ini berdampak pada hasil pembelajaran yang mereka
dapatkan. Hasil penelitian sama dengan penelitian ini yatu dengan Jumat Olahraga dapat
membentuk karakter siswa khususnya percaya diri, bertanggung jawab, dan peduli Kesehatan.
Aldini, (2023) menunujukkan bahwa peduli lingkungan yang terkonsep dalam Jumat Bahagia, para
siswa lebih menunjukkan karakter mereka yang bertanggung jawab atas kebersihan kelas dan
lingkungan sekolah mereka, hal ini berdampak pada pembelajaran yang nyaman dan dan segar
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.
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Keberhasilan pendidikan terletak pada generasi bangsa yang memiliki karakter baik. Arifin
(2021) mengatakan bahwa keberhasilan negara sangat tergantung pada mutu generasi bangsa,
apabila negara memiliki generasi yang berkarakter pasti negara ini akan lebih baik dan maju serta
bisa menjadi teladan negara lain. Contohnya pada masa sekarang ini jika negara kita memiliki orang-
orang yang tidak berkarakter secara otomatis keadaan negara dari sudut manapun akan mengalami
kemerosotan. Terjadinya perkelahian remaja, pembunuhan, korupsi disebabkan kurangnya
karakter pada individu tersebut.

Dalam menghadapi penurunan moral atau karakter pada anak di sekolah, sekolah perlu
membentuk program inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Inovasi tersebut harus
mampu menghasilkan generasi yang memiliki etika, adab, dan perilaku yang baik. Salah satu nilai
karakter yang perlu dikembangkan pada anak didik adalah sikap peduli terhadap lingkungan. Nilai
karakter ini bertujuan agar peserta didik memiliki karakter cinta lingkungan dan memiliki sikap
gotong royong. Karakter peduli lingkungan berperan besar bagi kesejahteraan dan kesinambungan
hidup masyarakat. Rendahnya pemahaman dan keterampilan menjaga kelestarian lingkungan
hidup, menjadikan masyarakat rentan bertindak kerusakan terhadap lingkungan tempat tinggal. (P.
F. Putra 2016). Tujuan penelitian ini untuk memberikan penjelasan tentang pengertian karakter
dan pembentukan karakter peserta didik melalui program inovasi sekolah yaitu JOJOBA yang ada
di SMP Negeri 1 Batangan Kabupaten Pati Jawa tengah. Pembelajaran inovatif adalah program
pembelajaran yang langsung memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi oleh kelas
berdasarkan kondisi kelas. (Magdalena et al. 2020). Diharapkan artikel ini bermanfaat bagi upaya
untuk mengembangkan pembentukan karakter peserta didik dalam bidang keagamaan, kesehatan,
dan peduli lingkungan yang dilakukan sebagai pembiasaan yang akhirnya peserta didik akan
melakukan kegiatan inovasi tersebut dari hati bukan paksaan dari sekolah.

Metode
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong

(2001: 3-6) sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Adapun data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka; sedangkan laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan. Mengenai data-data tersebut mungkin berasal dari
naskah wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya. (Kanzunnudin et al. 2023). Teknik analisis yang digunakan
adalah koleksi data, penyajian, dan kesimpulan. Subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah, Waka
Kesiswaan, dan Ketua OSIS SMPN 1 Batangan.

Sumber data yang diambil yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
diperoleh dari observasi dan wawancara pada saat penelitian, wawancara pada penelitian ini
dilakukan dengan Kepala Sekolah , WaKa Kesiswaan, dan Ketua OSIS SMPN 1 Batangan. Kepala
Sekolah sebagai penanggung jawab program, Waka Kesiswaan sebagai ketua program, dan Ketua
OSIS sebagai testimoni perwakilan dari peserta didik yang berjumlah 525 peserta didik, sedangkan
observasi dilakukan peneliti ketika peserta didik melakukan kegiatan JOJOBA pada setiap hari
Jumat semester genap TA 2023/2024 antara bulan Maret — Mei tahun 2024.
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Hasil dan Pembahasan
Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan JOJOBA

Seiring perkembangan zaman pendidikan tidak hanya menuntut peserta didik pandai dalam
hal akademik, namun pendidik harus mampu membentuk karakter mereka menjadi anak-anak
yang memiliki jiwa Profil Pelajar Pancasila. Jiwa Profil Pelajar Pancasila mengandung nilai sila-sila
Pancasila, yaitu percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Program inovasi sekolah adalah ide untuk melakukan
berubahan, dengan inovasi sekolah kegiatan ini akan menjadi pembiasaan yang membantu para
guru membentuk karakter mereka.

Artikel ini memberikan contoh pembentukan karakter peserta didik melalui program
inovasi JOJOBA (Jumat Olahraga, Jumat Olahrasa, Jumat Bahagia) di SMPN 1 Batangan
Kabupaten Pati Jawa Tengah. Ide inovasi ini terbentuk karena menurunnya karakter peserta didik
pasca Pandemi Corona, selama pandemi peserta didik belajar daring dan harus menjaga jarak
sehingga jarang bersosial dengan orang lain. Setelah pembelajaran tatap muka seolah para peserta
didik kehilangan percaya diri mereka, para peserta didik seperti kaku bertemu dengan guru dan
teman-teman karena dilarang berinteraksi dengan berjabat tangan, dilarang bergantian
menggunakan peralatan sekolah, tidak diadakannya sholat berjamaah dan olahraga.

Gambar 1. Program Sekolah JOJOBA

Program Inovasi JOJOBA di SMPN 1 Batangan

Inovasi Pembelajaran Sekolah adalah suatu gagasan, praktik, strategi, metode, teknik,
bahan, model pembelajaran,teknologi tepat guna dan perangkat pembelajaran yang baru serta
mampu memecahkan persoalan pembelajaran. Visi dan Misi SMPN 1 Batangan adalah untuk
mencetak peserta didik yang memiliki ketagwaan pada Tuhan, memiliki prestasi yang baik,
mencintai budaya daerah, dan peduli lingkungan. Salah satu misi SMPN 1 Batangan yang berkiatan
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dengan inovsi JOJOBA ini adalah membentuk peserta didik yang berkarakter, inovatif, serta
mampu berkolaborasi dengan warga sekitar menuju sekolah Adiwiyata, sehingga dari kegiatan ini
diharapkan tujuan Pendidikan di SMPN 1 Batangan tercapai yaitu mewujudkan generasi yang
berkarakter. Peserta didik yang telah memiliki kedisiplinan yang mendarah daging pada dirinya
tentu menerapkan kedisiplinan tak hanya ketika di sekolah, namun juga diberbagai lingkungannya
termasuk lingkungan keluarga. Bagi peserta didik yang menerapkan kedisiplinan hanya sebagai
peleburan tanggung jawabnya semata, maka ia cenderung kurang dapat menerapkan kedisipinan
diberbagai lingkungan kehidupannya(Ningrum, Ismaya, and Fajrie 2020)

Permasalahan yang melatarbelakangi munculnya inovasi JOJOBA di SMPN 1 Batangan
adalah kurangnya kegiatan yang dapat membentuk karakter peserta didik pasca pandemic corona.
Berdasarkan landasan hukum dan visi sekolah maka kami ingin menumbuhkan karakter peserta
didik melalui kegiatan JOJOBA. Sebelum adanya kegiatan JOJOBA peserta didik hanya
mendapatkan satu kegiatan di hari Jumat yaitu senam bersama, setelah diadakan evaluasi kegiatan
tersebut belum sepenuhnya dapat membentuk karakter peserta didik sesuai dengan visi SMPN 1
Batangan. Maka dari itu sekolah melakukan inovasi kegiatan pembelajaran dengan nama JOJOBA
(Jumat Olahraga, Jumat Olahrasa, Jumat Bahagia) dengan rincian kegiatan Jumat Minggu pertama
Olahraga diisi dengan senam bersama, Jumat kedua Olahrasa diisi dengan kegiatan keagamaan
seperti tahlil atau berziarah ke leluhur terdekat sekolah, Jumat ketiga Bahagia diisi dengan kegiatan
kebersihan lingkungan sekolah, sedangkan Jumat keempat diisi kegiatan permainan tradisional atau

menyanyi.

Keunggulan dari inovasi JOJOBA adalah membentuk karakter peserta didik yang
berProfil Pelajar Pancasila yaitu beriman kepada Tuhan, mempunyai adab yang baik, kreatif,
mandiri, gotong royong, berkebhinekaan global, dan mampu berfikir kritis. JOJOBA merupakan
kegiatan yang berpihak pada murid yang mana memfasilitasi mereka dengan kegiatan-kegiatan yang
menyenangkan yang dapat membentuk karakter mereka lebih baik untuk menghadapi masa depan
mereka. Adapun tahapan inovasi tersebut adalah melihat kesempatan, mengeluarkan ide,
mengimplementasikan, dan mengaplikasikan ide (De Jong dan Den Hartog 2003)

Hasil Observasi yang dilakukan peneliti adalah di 3 jenis kegiatan yang tercakup dalam
JOJOBA yaitu olahraga, tahlil/yasinan, kebersihan/peduli lingkungan. Jumat Olahraga adalah
singkatan JO dari akronim JOJOBA. Pada era zaman yang semakin tua ini dibutuhkan orang-orang
yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Untuk mewujudkan itu dibutuhkan orang-orang yang
berkarakter dan mampu menjunjung tinggi nilai Pancasila.Kegiatan olahraga adalah kegiatan yang
menyenangkan bagi peserta didik, mereka dapat mengembangkan bakat mereka sesuai dengan
kemampuannya. Olahraga mengajarkan pada siswa sikap disiplin, pantang menyerah, jiwa sportif,
jiwa kompetitif, semangat kerjasama, dan berani mengambil keputusan. Jumat Olahraga dilakukan
pada Minggu pertama dengan durasi waktu 1 jam pelajaran (1 x 40 menit) pada jam pertama
dengan kegiatan senam bersama dengan sasaran kegiatan semua warga sekolah. Tujuan dari
kegiatan ini membentuk karakter peserta didik untuk rajin menjaga kesehatan tubuh dengan
melakukan olahraga secara rutin seminggu sekali. Melakukan gerakan olahraga seperti senam dapat
merilekskan bagian-bagian tubuh dan dapat meningkatkan konsentrasi belajar, tubuh terasa lebih
ringan sehingga dapat meningkatkan semangat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dengan
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rutin senam para siswa juga dapat merasakan tulang menjadi kuat meningkatkan kesehatan jantung,
dan menjaga stamina tubuh.

Gambar 2. Jumat Olahraga

Tabel 1. Karakter yang terbentuk dari Jumat Olahraga

No Karakter Bukti
1. Bertanggung Murid mengikuti senam dengan penuh tanggung jawab
jawab
2. Kreatif Murid mampu menciptakan kreativitas senam sesuai dengan norma yang berlaku

Jumat Olahrasa adalah singkatan JO yang kedua. Kegiatan inovasi ini dilakukan pada
Minggu kedua dalam bidang keagaamaan dengan durasi waktu sama dengan Jumat Olahraga.
Pembentukan karakter religius yang ditanamkan pada siswa dikegiatan ini adalah pembacaan Yasin
dan Tahlil. Pelaksanaan kegiatan membaca Yasin dan Tahlil ini imamnya dipimpin oleh peserta
didik secara bergantian. Hal ini bertujuan agar para peserta didik memiliki jiwa kepemimpinan dan
rasa tanggung jawab, dan nantinya akan dapat diimplementasikan dalam masyarakat. Kegiatan
keagamaan membaca Yasin dan Tahlil menjadikan peserta didik mempunyai kepribadian yang baik
dalam menjalankan perintah. Peserta didik yang bertugas sebagai imam akan mempersiapkan
dirinya dengan penuh tanggung jawab sedangkan untuk peserta didik yang lain akan tumbuh
kepribadian menghargai imam sehingga mereka mengikuti dengan khidmat. Beribadah adalah
sebagai tiang agama. Setiap umat muslim wajib untuk melalukan beribadah kepada Allah SWT
(Fitriani, Fathurohman, and Luthfa Nugraheni 2021)
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Gambar 3. Jumat Olahrasa (Tahlil)

Tabel 2. Karakter yang terbentuk dari Jumat Olah Rasa

No Karakter Bukti
1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha ~ Murid mengikuti tahlil/yasinan secara khidmat
Esa
2. Bertanggung jawab Murid memiliki rasa tanggung jawab Ketika ditunjuk menjadi

imam dalam sholat jamaah atau memimpin tahlil

Jumat Bahagia adalah singkatan dari BA. Pada kegiatan ini peserta didik ditanamkan untuk
peduli lingkungan dengan penuh Bahagia. Kegiatan ini dilakukan pada Minggu ketiga dengan
durasi waktu satu jam pelajaran (1x40 menit). Karakter disiplin dalam peduli lingkungan harus
ditanamkan kepada peserta didik, hal ini bertujuan agar terbentuk sikap menjaga lingkungan alam
dari segala kerusakan alam. Disiplin yang terbentuk secara sadar akan membantu sikap, perilaku
dan tata kehidupan yang teratur yang akan menjadikan siswa berhasil ketika belajar. Siswa yang
disiplin akan mencapai hasil belajar yang baik. siswa yang mempunyai aturan dan tata tertib baik di
rumah atau di sekolah serta mentaati aturan tersebut akan membuat siswa menjadi terbiasa
mentaati aturan-aturan dan tata tertib yang ada terutama di sekolah seperti aturan tentang standar
berpakaian, ketepatan waktu, serta perilaku sosial dan etika belajar (H. M. Putra, Setiawan, and
Fajrie 2020). Kegiatan ini berupa membersihkan lingkungan kelas dan sekolah ;menyiram tanaman,
membuang sampah pada tempatnya. Tiap kelas dipandu oleh wali kelas untuk membagi tugas anak,
sebagian membersihkan kelas sebagian lagi membersihkan lingkungan sekolah. Kegiatan ini
bertujuan untuk menumbuhkan karakter bergotong royong dan cinta lingkungan. Dampak dari
kegiatan ini adalah pembelajaran akan terasa nyaman karena dengan lingkungan yang bersih dan
rapi akan menumbuhkan rasa tenang sehingga proses pembelajaranpun akan berjalan dengan baik.
Pembentukan karakter pada kegiatan ini diharapkan dapat diimplementasikan dimasyarakat
misalnya pada saat kerja bakti desa dalam menyambut sedekah bumi.
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Gambar 4. Jumat Bahagia ( Peduli Lingkungan)

Tabel 3. Karakter yang terbentuk dari Jumat Bahagia

No  Karakter Bukti
1. Disiplin Murid menjalankan tugasnya dalam regu piket kelas dengan penuh disiplin serta
membuang sampah pada tempatnya
2. Bergotong Murid bergotong royong dengan teman lain untuk membersihkan kelas dan lingkungan
royong sekolah

Berikut hasil wawancara dengan Kepala SMPN 1 Batangan :
T : Menurut anda, apakab sebuah inovasi sekolah dapat meningkatkan kualitas sekolah kbususnya dalam
membentuk karakter peserta didik?
] Ya, inovasi atau program sekolah sangat mempengarnhi keberhasilan suatu sekolab, dengan inovasi sekolah
akan mencetak generasi-generasi yang memiliki kepribadian dan etika yang baik. Dari hal itu kami membuat
sebuab inovasi yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa dalam bidang keagamaan,esehatan, dan peduli
lingkungan.
T : Apakah program inovasi JOJOBA di SMPIN 1 Batangan dapat mempengarubi karakter peserta didik ¢
] :Inovasi JOJOBA sangat berpengarub dalam pembentukan karakter peserta didik.

Hasil wawancara dengan WaKa Kesiswaan SMPN 1 Batangan sebagai berikut:
T : Dengan inovasi JOJOBA, menurnt anda sebagai  kesiswaan apakah mempengarnbi hasil belajar peserta
didik?
] : Sangat berpengarub karena J[OJOBA membentuk karakter dalam bidang keagamaan, Kesehatan, dan
kebersiban. Jika didalam jiwa mereka tertanam karakter yag kuat maka dalam belajarpun mereka akan lebib
semangat. Dengan iman yang kuat, tubub yang sebat, dan lingkungan yang bersih dipastikan anak-anak akan
belajar dengan baif.

Hasil wawancara dengan ketua OSIS SMPN 1 Batangan sebagai berikut:
T : Menurut anda sebagai murid, apa testimoni anda tentang inovasi [OJOBA?
] Program JOJOBA membuat kami merasa menjadi pelajar yang berkarakter Profil Pelajar Pancasila, karena

program ini memfasilitasi kami dalam membentuk kepribadian kami dalam bidang keagaamaan, Kesehatan, dan
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kebersiban sebingga kami memiliki rasa bertaqwa pada Tuban, bergotong royong, keatif, mandiri, dan yang pasti
kami menjadi lebib percaya diri dalam menghadapi masa depan.

Tabel 4. Hasil Data Wawancara

No | Hasil Wawancara Sumber Berpengaruh/tidak
1 Inovasi JOJOBA mempengaruhi karakter peserta didik Kepala Berpengaruh
Sekolah
2. JOJOBA dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik | Waka Berpengaruh
Kesiswaan
3. JOJOBA membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila Ketua OSIS Berpengaruh

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Kepala Sekolah, ketua program, dan ketua OSIS
menyatakan bahwa kegiatan JOJOBA dapat diikuti warga sekolah dengan baik. Semua peserta
didik mengikuti kegiatan ini sesuai dengan hati nurani serta minat mereka. Dalam kegiatan
keagamaan, kesehatan, dan peduli lingkungan berkembang sesuai harapan dengan terbentuknya
karakter peserta didik yang semakin membaik sesuai dengan visi dan misi sekolah. Bukti
keberhasilan program JOJOBA adalah setiap hari peserta didik megikuti sholat Dhuhur berjamaah,
juara dalam perlombaan olahraga, lingkungan sekolah bersih dan menuju adiwiyata mandiri.
Berdasarkan hasil wawancara yang didapat menunjukkan bahwa karakter peserta didik dipengaruhi
oleh inovasi JOJOBA.

Kesimpulan

Dari paparan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa program inovasi sekolah sangat
penting salah satunya adalah untuk membentuk karakter peserta didik, selain itu dengan adanya
inovasi pembelajaran dapat berjalan lancar dan dapat menumbuhkan semangat belajar peserta
didik. Program inovasi JOJOBA di SMPN 1 Batangan membentuk karakteristik siswa dalam
bidang keagamaan yaitu beriman kepada Tuhan dan bertanggung jawab, dalam bidang kesehatan
yaitu membentuk jiwa yang sportif , pantang menyerah, serta disiplin, dalam bidang kebersihan
membentuk karakter bergotong royong dan cinta lingkungan. Inovasi JOJOBA sangat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan testimoni salah satu siswa
yang sudah dapat merasakan hasil dari program sekolah ini terhadap pribadinya yang memiliki
karakter lebih baik lagi sehingga siap menghadapi masa depan dengan penuh percaya diri dan

relevan dengan penelitian terdahulu.
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